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ABSTRAK 
 
Azis, Muhamad Nur. 2019. Strategi Menanggulangi Pembiayaan Macet pada 
BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang. Tugas Akhir, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi D III Perbankan 
Syariah IAIN Salatiga. Pembimbing: Dr. Ahmad Mifdlol M, M.Si. 
Penelitian ini yang berjudul “Strategi Menanggulangi Pembiayan 
Macet pada BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang” ini 
merupakan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
strategi yang diterapkan BMT Taruna Sejahtera dalam menanggulangi 
pembiayaan macet. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 
kualitatif yang menggunakan data berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku, 
fenomena, peristiwa-peristiwa yang didapat dari BMT Taruna Sejahtera 
Kantor Cabang Tuntang, dan pengetahuan atau objek studi. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa faktor penyebab 
terjadinya pembiayaan macet pada BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang 
Tuntang dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Sedangkan langkah preventif dalam strategi menanggulangi 
pembiayaan macet pada BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang ada 
beberapa langkah, di antaranya melihat kemampuan nasabah terlebih dahulu, 
selanjutnya BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang menghindari utang 
konsumtif. Tindakan represif yang dilakukan pihak BMT Taruna Sejahtera Kantor 
Cabang Tuntang dalam strategi menanggulangi pembiayaan macet ini yaitu 
musyawarah, memberikan surat peringatan, menggunakan jasa bantuan debt 
collector, dan yang terakhir pelelangan jaminan atau agunan. 
Keywords: Pembiayaan, Pembiayaan Macet, Penanggulangan Pembiayaan 
Macet.   
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu faktor utama dalam meningkatkan ekonomi suatu 
Negara adalah dukungan dari sistem keuangan yang sehat dan stabil, 
demikian pula di indonesia. Untuk mencapai kesejahteraan ekonomi 
dibutuhkan ketersediaan dan peran lembaga keuangan. Lembaga 
keuangan sangat penting karena berperan sebagai lembaga 
intermediasi antara penabung dan investor. Mereka memenuhi 
kebutuhan dana bagi pihak defisit dana dalam rangka meningkatkan 
dan memperluas suatu usaha atau bisnis. Tabungan hanya akan 
berguna apabila diinvestasikan, sedangkan penabung tidak dapat 
diharapkan untuk sanggup melakukannya sendiri dengan terampil 
dan sukses (Antonio, 2002: 177).  
Pengelolaan pembiayaan tidak dapat dilakukan secara 
sembarangan, tetapi harus dengan pertimbangan dan pengawasan 
yang memadai agar tidak terjadi masalah yang dapat merugikan dan 
bahkan kebangkrutan. Karena dalam suatu usaha tak terkecuali 
lembaga keuangan seperti BMT pasti ada resiko yang timbul dan akan 
selalu timbul mengiringi. Biasanya semakin menguntungkan suatu 
usaha semakin besar pula resiko yang harus dihadapi. Menurut 
Antonio di lembaga keuangan terdapat tiga resiko, yaitu resiko 
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likuiditas, resiko kredit dan resiko fluktuasi tingkat bunga (Antonio, 
2002: 178).  Resiko yang sering dihadapi di lembaga keuangan 
tersebut adalah resiko kredit atau resiko pembiayaan.  
BMT merupakan lembaga keuangan mikro mandiri berbentuk 
koperasi, maka apabila terjadi masalah termasuk pembiayaan macet 
BMT harus menyelesaikan masalahnya sendiri. BMT tidak diawasi 
oleh BI, lembaga penjamin simpanan ataupun badan arbitrase, oleh 
karena itu BMT harus selektif dan hati-hati dalam menjalankan 
usahanya.  
Sebagai lembaga keuangan yang aktif menyalurkan 
pembiayaan pada masyarakat sekitar yang membutuhkan modal 
usaha, BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang harus tetap survive dan 
terus melangkah maju agar kegiatan usaha masyarakat sekitar dapat 
terus ditingkatkan. Oleh sebab itu BMT Taruna Sejahtera Cabang 
Tuntang harus terus menjaga usahanya agar terus lancar. Salah satu 
masalah yang sering dihadapi lembaga keuangan adalah kredit macet. 
Hal ini perlu diwaspadai dan diminimalisasi agar tidak menghambat 
kinerja dan eksistensi lembaga keuangan. 
Pembiayaan yang diberikan kepada para nasabah tidak akan 
lepas dari risiko terjadinya pembiayaan bermasalah yang akhirnya 
dapat memengaruhi terhapat kinerja bank syariah tersebut. Dalam 
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risiko pembiayaan merupakan risiko yang disebabkan oleh kegagalan 
counterparty dalam memenuhi kewajiban (Rujbiyanti, 2014).  
Masalah yang kursial dan sangat berpengaruh terhadap 
eksistensi kinerja lembaga keuangan pergankan adalah yang 
berkaitan dengan masalah kredit macet. Masalah kredit macet 
menjadi penting dan menjadi skala prioritas dalam penanganannya. 
Karena basis kegiatan lembaga ini adalah penyaluran dana dalam 
bentuk kredit dan merupakan sumber pendapatan terbesar bagi 
lembaga keuangan di samping sumber-sumber pendapatan 
operasional lainnya. 
Kredit menjadi pilihan  masyarakat sebagai jalan keluar untuk 
memenuhi kebutuhan yang terus meningkat. Alasannya karena 
pendapatan tidak mencukupi, sehingga tren penyaluran kredit 
cenderung naik khususnya pada lembaga keuangan bank. Hal tersebut 
mengakibatkan tren kredit bermasalah juga cenderung naik. Jurnal 
penelitian tentang “Faktor-Faktor Penyebab Kredit Bermasalah Di 
PT. Bank Sulut Cabang Utama Manado” telah dilakukan oleh Olyvia 
pada tahun 2014. Kesimpulan dari jurnal ini yaitu hasil penelitian 
berdasarkan ekstraksi analisis faktor telah memperoleh delapan faktor 
baru penyebab kredit bermasalah di PT Bank Sulut Cabang Utama 
Manado yaitu Faktor; Pilihan, Internal bank, Internal debitor, Tingkat 
keberhasilan, Manajemen diri, Kewajiban, Eksternal dan Karakter 
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debitor. Faktor paling dominan adalah Faktor Pilihan dengan 
indikatornya yaitu Rentang waktu pembayaran kredit, Penetapan 
suku bunga bank, dan Besarnya jumlah kredit yang diterima. 
Strategi yang tepat sangat diperlukan untuk menanggulangi dan 
meminimalisir risiko. Permasalahan yang ada tidak bisa hanya 
dipecahkan dengan satu solusi saja. Setiap kriteria masalah memiliki 
penanganannya sendiri, oleh karena itu BMT harus pandai memilih 
solusi yang tepat atas suatu permasalahan pembiayaan. 
Dari uraian dan alasan tersebut diatas, penyusun berminat pada 
Strategi Menanggulangi Resiko Pembiayaan Macet pada BMT 
Taruna Sejahtera Cabang Tuntang sebagai obyek penelitian.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan suatu pokok permasalahan, yaitu:  
1. Apa faktor penyebab pembiayaan macet di BMT Taruna Sejahtera 
Cabang Tuntang?  
2. Bagaimana tindakan preventif dalam strategi menanggulangi 
pembiayaan macet di BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang? 
3. Bagaimana tindakan represif dalam strategi menanggulangi 
pembiayaan macet di BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang ?  
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C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah, sebagai 
berikut:  
a. Untuk mengetahui faktor penyebab pembiayaan macet di 
BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang. 
b. Mengetahui bagaimana tindakan preventif dalam strategi 
menanggulangi pembiayaan macet di BMT Taruna Sejahtera 
Cabang Tuntang.   
c. Mengetahui bagaimana tindakan represif dalam strategi 
untuk menanggulangi pembiayaan macet di BMT Taruna 
Sejahtera Cabang Tuntang. 
2. Sedangkan manfaat dari kegiatan praktek ini adalah:  
a. Bagi BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang:  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan acuan 
dalam memberikan pembiayaan pada anggota agar tidak 
terjadi kemacetan. 
b. Bagi IAIN:  
Membantu dalam mendidik dan memberi gambaran nyata 
kepada mahasiswa, Menambah perbendaharaan 
perpustakaan dan sebagai bahan pertimbangan bagi 
mahasiswa yang akan melaksanakan penyusunan laporan.  
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c. Bagi Penyusun:  
Menambah pengalaman dalam analisis kredit dan Strategi 
menanggulangi pembiyaan macet, sehingga diharapkan 
dapat diterapkan di lapangan. Sebagai sarana pelatihan bagi 
mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah didapat dari 
perkuliahan ke dalam lapangan. 
d. Bagi Pembaca:  
Merupakan tambahan informasi dan ilmu pengetahuan yang 
sedikit membuka wahana dan cakrawala. Sehingga dapat 
sedikit bermanfaat untuk para pembaca. 
D. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Untuk dapat memperoleh informasi dan data yang diperlukan 
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan data kualitatif 
dengan metode deskriptif  yaitu suatu penelitian yang 
menggunakan data berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku, 
fenomena, peristiwa-peristiwa, pengetahuan atau objek studi.  
2. Objek Penelitian  
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Adapun penelitian ini dilakukan oleh penulis pada BMT Taruna 
Sejahtera Kantor Cabang Tuntang Kab. Semarang untuk 
mengetahui bagaimana strategi mengatasi pembiayaan macet. 
3. Jenis pengumpulan sumber data  
a. Penelitian kepustakaan  
Penelitian yang data dan informasinya bersumber dari pustaka 
atau bacaan baik berupa buku, hasil penelitian, dan bahan 
bacaan lainnya.   
b. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan 
mengajukan suatu pertanyaan lansung kepada sumber 
informasi. Metode wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data dari pihakpihak yang di wawancarai. 
Wawancara ini dilakukan terhadap staf-staf BMT Taruna 
Sejahtera Tuntang, terutama pihak account officer.  
E. Sistematika Penyusunan  
Agar mempermudah dalam memperoleh informasi gambaran 
secara sederhana tapi menyeluruh, maka penulis membuat sistematika 
penilitian yang bertujuan untuk mempermudah dalam pembahasan. 
Sistematika penelitian yang dibuat pun akan saling berkaitan antara 
satu bab dan bab yang lainnya.  
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BAB I Pendahuluan, akan berisi tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 
penelitian. BAB II ini berisi tentang kajian pustaka, kajian teoritik 
sesuai dengan judul penulis.  
Pada BAB III ini berisi tentang gambaran umum dari BMT 
TARUNA SEJAHTERA seperti profil, lokasi, visi dan misi, produk 
BMT Taruna Sejahtera, struktur organisasi dan data-data deskriptif. 
Pada BAB IV, Analisi Data berisi tentang Strategi 
Menanggulangi Pembiayaan Macet pada BMT Taruna Sejahtera 
Kantor Cabang Tuntang.  
Bab V Kesimpulan dan Saran, Bab ini berisikan kesimpulan 
dan saran atas penelitian yang telah dilakukan di BMT Taruna 
Sejahtera Kantor Cabang Bringin. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Telaah Pustaka  
Pembiayaan merupakan kegiatan yang penting dilakukan di 
lembaga keuangan. Tidak sedikit akademisi tertarik terhadap tema 
pembiayaan sebagai obyek penelitian. Pada tahun 2010 telah dilakukan 
penelitian yang dilakukan oleh Liza Muzayana Afifa dengan judul 
"Strategi Meminimalisasi dan Menanggulangi Resiko Pembiayaan 
Macet di BMT Muhajirin Salatiga Tahun 2010". Penelitian tersebut 
menghasilkan strategi pembiayaan bermasalah meliputi work out atau 
kerja sama dan pencairan jaminan atau collateral liquidation. Pada 
penelitian ini hanya mencakup strategi penyelesaian pembiayaan saja 
tidak membahas cara meminimalisasi pembiayaan bermasalah.  
Penelitian lain juga telah dilakukan pada tahun 2017 oleh 
Septiana Novi Kurniawati dengan judul "Strategi Mengatasi 
Pembiayaan Murabahah Bermasalah di BMT Taruna Sejahtera KC 
Tuntang". Penelitian tersebut membahas tentang pembiayaan salah satu 
produk di BMT Taruna Sejahtera yang bermasakah. Dalam penelitian 
ini juga sedikit menjelaskan bagaimana bisa terjadinya pembiayaan 
bermasalah pada salah satu produk di BMT Taruna KC Tuntang dan 
mengenai cara menghadapi pembiayaan bermasalah di BMT Taruna 
Sejahtera KC Tuntang. 
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Analisis tentang pembiayaan bermasalah juga pernah dilakukan 
oleh Ulfiyah Rujbianti pada tahun 2014 yang berjudul “Analisis 
Pembiayaan Bermasalah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Artha 
Amanat Ummat Ungaran” dalam analisis tersebut terdapat berbagai 
cara yang dilakukan oleh lembaga keuangan agar tidak terjadi 
pembiayaan macet yang dialami oleh nasabahnya. Karena pembiayaan 
bermasalah akan mempengaruhi kinerja suatu lembaga keuangan. 
Penelitian lain tentang, “Strategi Peneyelesaian Pembiayaan 
Bermasalah Paada Pembiayaan Warung Mikro di Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Purwokerto” telah dilakukan oleh Dimas Agus 
Saputro pada tahun 2017. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa 
strategi yang digunakan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Purwokerto ada dua yaitu stay strategy dan exit strategy. Dalam proses 
penyelesaian pembiayaan bermasalah stay strategy dilakukan apabila 
pihak Bank masih ingin melanjutkan hubungan pembiayaan dengan 
nasabah yang karakternya baik dan mempunyai itikad baik untuk 
memenuhi kewajibannya ke bank dengan cara pemberian 
restrukturisasi. Sedangkan exit strategy dilakukan apabila pihak Bank 
sudah tidak ingin melanjutkan hubungan pembiayaan dengan nasabah 
yang karakternya tidak baik dan tidak mempunyai itikad baik untuk 
memenuhi kewajibannya ke bank dengan cara pemberian SP 1, SP 2, 
SP 3, Somasi, dan lelang. 
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Dalam langkah menyikapi nasabah pembiayaan macet lain juga 
telah dilakukan oleh Dion Yusuf Himawan pada tahun 2018 dengan 
judul penelitian Analisis Manajemen Resiko Pembiayaan Murabahah 
dan Penanganan Resiko Kredit Macet Pada Kendaraan Bermotor di 
KJKS BMT Tumang Cabang Boyolali dalam penelitian tersebut 
terdapat kesimpulan dalam penanganan BMT Tumang terhadap 
nasabah pembiayaan macet kendaraan bermotor, dan  beberapa langkah 
dalam penanggulangannya yaitu, yang pertama BMT Tumang 
menghubungi via telpon dan mengirim surat kepada nasabah 
pembiayaaan mecet. Lalu BMT Tumang datang kerumah nasabah 
pembiayaan macet kemudian bermusyawarah, pihak BMT 
mengharapkan nasabah melanjutkan pelunasan pada umumnya. Dan 
langkah terakhir BMT Tumang mengeksekusi kendaraan bermotor 
kemudian melelangnya. Jika kelebihan dari hasil lelang tersebut maka 
kelebihan tersebut akan dikembalikan ke nasabah. Adapun jika harga 
lelang tidak dapat menutupi sisa hutang nasabah, maka BMT akan 
mengikhlaskan hutang nasabah. 
Ahmad Khoerudin pada tahun 2015 melakukan penelitian 
tentang “Strategi Mengatasi Pembiayaan Bermasalah di BMT Atina 
Banyubiru”. Kesimpulan dari penelitian tersebut dalam strategi 
mengatasi pembiayaan bermasalah dimulai dengan melakukan 
pembenahan terlebih dahulu pada sisi internal di BMT tersebut. Pada 
dasarnya sumber utama atau penyebab pembiayaan bermasalah yang 
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terjadi bermula dari sisi internal BMT, khususnya oleh karyawan 
pembiayaan. 
Sedangkan dalam penelitian ini penyusun akan menggunakan 
tema pembiayaan dengan judul "Strategi Menanggulangi Resiko 
Pembiayaan Macet Pada BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang". 
Penyusun menggunakan judul ini karena judul tersebut menarik untuk 
dipelajari serta mengetahui berbagai penyebab-penyebab dan strategi 
dalam mengatasi  kesalahan di suatu lembaga keuangan sehinga dapat 
menjadi salah satu pengalaman dan pembelajaran dalam pengelolaan di 
suatu lembaga keuangan mikro dan tentunya mendapat gambaran 
pengelolaan pembiayaan di lembaga keuangan mikro. Belum pernah 
terpakai sebelumnya baik di di BMT Taruna Sejahtera juga salah satu 
faktor penulis mengambil judul ini. Penyusunan ini juga ingin dapat 
menyempurnakan penelitian sebelumnya yang mungkin serupa dengan 
membahas bagaimana tindakan preventif dan represif di BMT Taruna 
Sejahtera dalam Strategi Menanggulangi Pembiayaan Macet. 
B. Kerangka Teoritik  
1. Pengertian BMT 
Baitul Mal wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri 
Terpadu, adalah lembaga keuangan mikro yang dioperasikan 
dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan bisnis usaha 
mikro dalam rangka mengangkat drajat dan martabat serta 
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membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas 
prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat 
dengan berlandaskan sistem ekonomi yang salaam ( Al Arif, 2012: 
317). 
BMT sesuai namanya terdiri atas dua fungsi utama, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro 
dan kecil, antara lain dengan mendorong kegiatan 
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonomi. 
b. Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dan zakat, 
infak, dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya 
sesuai dengan peraturan dan amanahnya ( Al Arif, 2012: 
317). 
2. Produk-Produk Pembiayaan 
a. Perbedaan Kredit dan Pembiayaan 
Kredit adalah istilah yang tidak asing lagi bagi 
masyarakat Indonesia. Secara etimologi istilah kredit itu 
berasal dari bahasa Latin, yaitu kata lain credo berarti saya 
percaya. Kata itu sesbenarnya terbentuk dari dua kata asing 
yaitu crad dari bahasa Sansekerta yang berarti percaya (trust) 
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dan do dari bahasa Latin yang bermakna menempatkan (to 
place) (Latumaerissa,  1999: 44). 
Dengan demikian, akan lebih mudah dipahami bahwa 
kredit dilandasi oleh kepercayaan yang ditempatkan oleh orang 
lain. Kepercayaan itu pada hakikatnya bersifat timbal balik. 
Tidak hanya saja pada pihak pemberi kredit yang menaruh 
kepercayaan kepada pihak yang menerima kredit. Penerima 
kredit juga menaruh kepercayaan terhadap pemberi kredit. 
Dalam hubungan ini dapat digunakan definisi kredit 
sebagaimana dirumuskan berikut ini : Credit is the transmittal 
of economic value now, on faith, inreturn for an expected 
equivalent economic value in the future atau kredit ialah 
penyerahan sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis pada saat 
sekarang ini atas dasar kepercayaan, sebagai pengganti sesuatu 
yang mempunyai nilai ekonomi yang sepadan dihari kemudian 
hari (Latumaerissa,  1999: 45). 
Berbeda dengan pengertian kredit yang mengharuskan 
debitur mengembalikan pinjaman dengan pemberian bunga 
kepada bank, maka pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 
pengembalian pinjaman dengan hasil berdasarkan kesepakatan 
antara bank dan debitur. Dua fungsi utama dari perbankan 
adalah pengumpulan dana dan penyaluran dana. Penyaluran 
dana yang terdapat di bank konvensional dengan terdapat di 
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bank syariah mempunyai perbedaan yang esensial, baik dalam 
hal nama, akad, maupunn transaksinya. Dalam perbankan 
konvensional penyaluran dana ini dikenal dengan nama kredit 
sedangkan diperbankan syariah adalah pembiayaan. 
Dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 
Pasal 1 Ayat 12 pembiayaan berarti penyediaan uang/ tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan/ 
kesepakatan antara pihak bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
sejumlah uang/ tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan bagi hasil (Kasmir, 2008: 102). 
Menurut Kasmir (2008: 96) pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Menurut Sumiyanto (2008: 165), pembiayaan adalah 
aktivitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota 
pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar 
diperoleh jenis usaha yang produktif, menguntungkan, dan 
dikelola oleh anggota yang jujur dan bertanggung jawab. 
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b. Produk Pembiayaan 
Pada dasarnya produk pembiayaan dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Pembiayaan Modal Kerja Syariah  
Secara umum yang dimaksud dengan pembiayaan 
modal kerja syariah adalah pembiayaan jamgka pendek 
yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai 
kebutuhan modal kerja suatu usaha berdasarkan 
prinsip-prinsipnya. Berdasarkan akad yang digunakan 
dalam produk pembiayaan syariah, jenis pembiayaan 
modal kerja dapat di golongkan menjadi lima yaitu, 
yang pertama Pembiayaan Modal Kerja Mudharabah, 
kedua Pembiayaan Modal Kerja Isthtisna, lalu ada 
Pembiayaan Modal Kerja Salam, selanjutnya 
Pembiayaan Modal Kerja Murabahah, dan yang 
terakhir Pembiayaan Modal Kerja Ijarah (Yudiana,  
201: 61). 
2) Pembiayaan Investasi Syariah 
Pembiayaan investasi adalah pembiayaan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang-barang 
modal atau capital goods berserta semua fasilitas yang 
erat kaitannya dengan itu. Pembiayaan investasi 
diberikan kepada nasabah untuk keperluan investasi. 
Sehingga ciri pembiayaan investasi meliputi: a) 
  17  
 
Pembiayaan untuk pengadaan barang-barang modal, b) 
Memiliki perencanaan yang matang dan terarah, c) 
Umumnya berjangka waktu menengah dan panjang, d) 
Pada umumnya diberikan dalam jumlah besar dan 
pendapatannya cukup lama (Yudiana,  2017: 62). 
3) Pembiayaan konsumtif 
Pembiayaan konsumtif diperlukanoleh pengguna dana 
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif. Biasanya 
kebutuhan konsumtif yang di-cover olwh bank syariah 
adalah kebutuhan dasar seperti pembelian rumah untuk 
dihuni dan kendaraan untuk dipakai (Yudiana,  2017: 
63). 
3. Pengelolaan Pembiayaan Bermasalah 
Dalam pengelolaan pembiayaan bermasalah diperlukan 
kemampuan dan perhatian yang lebih baik, teliti, dan bersifat 
khusus. Fungsi dari pengelolaan pembiayaan bermasalah sendiri 
sama pentingnya dengan fungsi-fungsi lainnya yang ada dalan 
aktivits usaha di lembaga keuangan. Jika suatu pembiayaa  yang 
bermasalah tidak di kelola secara baik, pengaruhnya akan cukup 
besar terhadap tingkat profit atau laba yang diperoleh.  
Berbeda dengan penelolaan pembiayaan biasa, 
pengelolaan pembiayaan bermasalah memerlukan cara-cara serta 
perhatian yang lebih khusus. Hal itu disebabkan oleh proses 
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pengelolaan pengelolaan pembiayaan bermasalah jauh lebih sulit 
dibandingkan dengan proses pendanaannya. Pembiayan 
merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu sebagai pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit atau pihak yang memerlukan 
dana. Dalam konteks bank syariah pembiayaan merupakan suatu 
produk yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah atau 
masyarakat yang membutuhkan guna menunjang perekonomian 
atau dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka.  
Manajemen pembiayaan bank syariah menjadi salah satu 
aspek penting dalam salah satu proses pengelolaan pembiayaan 
bermasalah. Secara etimologi manajemen berarti seni 
melaksanakan dan mengatur. Sedangkan pembiayaan diartikan 
sebagai suatu kegiatan pemberian fasislitas keuangan atau 
finansial yang diberikan atau pihak kepada pihak lain untuk 
mendukung kelancaran usaha maupun untuk investasi yang telah 
dilancarakan. 
Pengertian manajemen pembiayaan bank syariah adalah 
suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan 
pengontrolan sumber daya yang dilakukan oleh bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
dalam memberikan faslitas keuangan atau financial kepada pihak 
lain berdasarkan prinsip-prinsip syariah untuk mendukung 
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kelancaran usaha maupun untuk investasi yang telah 
direncanakan. 
4. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan Bank Syariah 
Pembiayaam merupakan sumber pendapatan bagi bank ,yanah. 
Sedangkan tujuan pembiayaan bank syariah adalah guna memenuhi 
kepentingan dan kebutuhan para stakeholders yaitu:  
a. Pemilik  
Pembiayaan mempakan sumber pendapatan bagi bank, 
sehingga para pemilik bank mengharapkan akan memperoleh 
keuntungan dari proses pembiayaan yang dilakukan oleh bank.  
b. Pegawai  
Para pegawai mengharapkan akan memperoleh kesejahteraan 
dari bank melalui pendapatan yang diterima bank dalam 
berbagai proses pembiayaan yang mereka lakukan.  
c. Masyarakat  
1) Pemilik Dana, masyarakat yang bertindak sebagai pemilik 
dana tentu mengharapkan akan mendapatkan pendapatan 
dari dana yang mereka investasikan berupa bagi hasil.  
2) Debitur yang bersangkutan, produk pembiayaan yang 
ditawarkan oleh bank syariah akan sangat membantu 
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masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya atau 
pembiayaan konsumtif dan untuk menialankan usahanya 
dalam sektor yang produktif.  
3) Masyarakat umum dalam ha] ini konsumen, dengan 
pembiayaan mereka dapat memperoleh barang-barang 
yang dibutuhkan. 
d. Pemerintah  
Pemerintah mendapatkan penghasilan dari pajak atas 
pendapatan yang dihasilkan melalui pembiayaan bank syariah.  
e. Bank  
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari proses penyaluran 
pembiayaan diharapkan akan dapat meneruskan dan 
mengembangkan usahanya agar tetap survival dan meluaskan 
jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat yang 
dapat dilayaninya.  
Fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada 
masyarakat penerimanya diantaranya:  
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a. Meningkatkan daya guna uang  
Para penabung menyimpan uang mereka dibank dalam bentuk 
giro, tabungan dan deposito. Jumlah dana yang terhjmpun dari 
masyarakat tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan 
kegunaannya oleh bank guna membantu usaha dalam 
meningkatkan produktifitasnya.  
b. Meningkatkan daya guna barang  
Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat 
memproduksi bahan mentah menjadi barang jadi sehingga 
tingkat utility dari bahan mentah tersebut akan meningkat.  
c. Meningkatkan peredaran uang  
Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan 
lebih berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu 
iklim yang kondusif dalam berusaha sehingga penggunaan uang 
akan bertambah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.  
d. Menciptakan iklim yang kondusif dalam usaha.  
Bantuan pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat dari 
bank nantinya akan digunakan untuk memperbesar volume 
usaha dan meningkatkan produktivitas usaha.  
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e. Stabilitas Ekonomi  
Pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah nantinya 
akan ikut berperan guna menciptakan stabilitas 
perekonomian melalui pengendalian inflasi, peningkatan 
ekspor, rehabilitasi prasarana dan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan pokok masyarakat.  
f. Sebagai jembatan untuk Meningkatkan Pendapatan Nasional  
Pendapatan nasional akan sangat berkorelasi dengan 
tingkat produktifitas masyarakat sedangkan tingkat 
produktifitas masyarakat akan sangat terbantu oleh 
adanya pembiayaan ,pembiayaan yang dilakukan oleh 
bank syariah.  
g. Sebagai Alat Hubungan Ekonomi Intemasional  
Bank sebagai lembaga kredit atau lembaga yang 
menyalurkan pembiayaan memiliki ruang lingkup yang 
cukup luas termasuk ruang lingkup internasional. Dalam 
hal ini hubungan bilateral antara negara maju dengan 
negara berkembang akan sangat tercermin dari arus 
bantuan berupa pembiayaan-pembiayaan yang sifatnya 
lunak dengan persyaratan yang mudah.   
  
BAB III 
PROFIL BMT 
 
A. Sejarah BMT Taruna Sejahtera 
Pada tahun 1997-1998 terjadi krisis moneter yang yang 
mengakibatkan fluktuatif harga bahan makanan dan input pertanian yang 
terjadi sejak pertengahan tahun 1997 selama periode puncak harga krisis 
pangan di pasar ritel meningkat pada tingkat yang lebih tinggi hingga 3-
25  kali lipat pertumbuhan harga sebelum krisis, telah mendorong 
sekelompok pemuda kota Ungaran untuk membentuk lembaga usaha yang 
bertujuan untuk meringankan beban rakyat kecil akibat himpitan ekonomi 
dampak krisis moneter. 
Sehingga pada tanggal 24 Agutus 1998 setelah peringatan 
kemerdekaan RI ke 53 telah berdiri Lembaga Usaha yang diberi nama 
Koperasi Warung Taruna Sejahtera dengan kegiatan usaha penyaluran 
sembako kuhususnya penjualan beras murah dan telah mendapatkan 
pengesahan badan hukum dari Kementrian Koperasi Pengusaha Kecil dan 
Menengah Kabupaten Semarang No. 007/BH/KWK.11.1/IX/1998 
tanggal 23  September  1998. 
Tetapi pada perkembangannya usaha tersebut tidak dapat berjalan 
dengan baik dan mengalami kerugian terus menerus, sehingga pada tahun 
2000 koperasi menutup usaha penyaluran sembako dan memiliki fokus 
pada usaha simpan pinjam dengan sistem syariah yang bertujuan untuk 
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memberikan pelayanan penguatan modal usaha mikro dan kecil yang 
diberi nama BMT Taruna Sejahtera yang telah mendapatkan pengesahan 
Akte perubahan Badan Hukum No. 019/BH/PAD/KDK/11.1/II/2000 
tanggal 18 Februari  2000. 
Usaha Simpan Pinjam degan pola syariah diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi kemajuan Koperasi, tetapi usaha tersebut 
belum dapat beroperasi dengan baik dan Kopersi tidak mengalami 
pertumbuhan, sehingga pada awal tahun 2011 Koperasi melakukan 
perubahan besar yang meliputi perubahan Menejemen dengan 
menerapkan IMS (Incetive Manajemen System), perubahan sistem 
Akuntansi dengan mengimplementasikan Aplikasi Core Banking IBS 
Realtime serta memperluas jaringan kerja dengan membuka Kantor Kas 
diseluruh Wilayah Kabupaten Semarang. Pada saat yang bersama 
diterbitkan pula produk-produk baru BMT dan telah mendapatkan 
pengesahan Akte perubahan Anggaran Dasar Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah dari Gubenur Jawa Tengah No. 035 /PAD/XIV/IV/2015 tanggal 
30 April 2015. 
Perubahan dari pola operasional lama ke pola operasional baru 
membawa dampak pertumbuhan yang sangat pesat ini dapat dilihat dari 
pertumbuhan simpanan yang semula pada tahun 2011 sebesar 2 Milyar 
meningkat menjadi 50 milyar pada akhir tahun 2017, sedangkan 
pertumbuhan penyaluran pembiayaan yang semula pada akhir tahun 2011 
sebesar 1,5 milyar tumbuh menjadi 37 milyar pada akhir tahun 2017 untuk 
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9.100 orang usaha ekonomi lemah. Sedangkan pertumbuhan asset yang 
semula pada awal tahun 2011 sebesar 3,9 milyar menjadi 59 milyar rupiah 
diakhir tahun 2017. 
Di samping perubahan pola operasional, pada RAT tahun 2012 
pada tanggal 27 April 2013 Kantor Pusat BMT Taruana Sejahtera yang 
semula masih kontrak di Jl. HOS Cokroaminoto No. 416 Ungaran pindah 
menepati gedung baru milik sendiri di JL. Gatot Subroto N0. 133 Mutiara 
Ungaran Square Kav.3 Ungaran. 
B. Visi dan Misi BMT Taruna Sejahtera 
1. Visi 
Visi dari BMT Taruna Sejahtera yaituu mewujudkan BMT Taruna 
Sejahtera sebagai Lembaga Keuangan Syariah yang mampu melayani 
kebutuhan modal usaha bagi Anggota guna menunjang kesejahteraan 
bersama yang diridhoi Allah SWT. 
2. Misi 
a. Misi yang pertama dari BMT Taruna Sejahtera ialah 
mewujudkan pemberdayaan usaha ekonomi ummat khususnya 
ekonomi lemah di wilayah Jawa Tengah. 
b. Misi dari BMT Taruna Sejahtera yang berikutnya yaitu 
menyelenggarakan usaha Simpanan Pinjam untuk melayani 
Anggota sesuai dengan prinsip-prinsip Koperasi. 
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c. Misi BMT Taruna Sejahtera yang terakhir adalah menjalankan 
usaha Simpan Pinjam yang sesuai prinsip syariah dengan efektif, 
efisien dan transparan. 
C. Struktur Organisasi 
Berikut adalah struktur organisasi yang ada di BMT Taruna Sejahtera 
Kantor Cabang Tuntang dari jabatan manajer, teller dan account officer:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
D. Bidang Pekerjaan 
1. Manajer Cabang / Kepala Kas 
Manajer cabang merupakan posisi organisasi di bawah general 
manajer dan membawahi account officer dan teller. 
2. Account Officer / AO 
Unit kerja dibagian pemasaran. Posisi AO dalam organisasi di 
bawah dari CEO, GM, Manager Cabang/Kepala Kas. 
 
Manajer Cabang  
 
Achmad Muher Wibowo 
Teller 
Septiana 
Novi 
Kurniawati 
Account 
Officer 
Putri 
Ardiani 
Account 
Officer 
Ahmad 
Nurul 
Huda 
Account 
Officer 
Tripono 
 
Account 
Officer 
Sigit Titin 
Arbaatunnin
gsih  
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3. Teller 
Unit kerja teller dibagian operasional. Posisi teller berada di Kantor 
Pusat di bawah supervisor kas dan di Kantor Cabang Utama di bawah 
manager/kepala kas. 
E. Produk-produk BMT Taruna Sejahtera   
BMT Taruna Sejahtera selalu berupaya untuk mengembangkan 
usahanya di Kabupaten Semarang baik berupa simpanan maupun 
pinjaman dengan berlandaskan prinsip syariah. Produk-produk yang 
terdapat di BMT Taruna Sejahtera diantaranya : 
1. Simpanan Amanah 
Simpanan amanah adalah  simpanan  anggota yang  
setiap  saat  dananya  dapat ditarik tanpa dibatasi jumlah 
maupun frekuensinya sepanjang saldonya mencukupi yang 
dikelolah secara halal sesuai syariah dana tersebut  
diperuntukan  untuk  membiayai  berbagai  macam usaha  
produktif dan  konsumtif  yang  bermanfaat untuk 
kepentingan ummat. 
Simpanan amanah tidak terikat jangka waktu dan 
simpanan amanah merupakan embrio dari simpanan dari 
simpanan suka rela anggota. Simpanan Amanah mulai 
diperkenalkan pada bulan januari 2011 sebagai  pengganti 
sirela yang sebelumnya telah dipergunkan sebagai produk 
simpanan di BMT Taruna Sejahtera. 
  28  
 
a. Syarat Pembukaan Rekening 
1.) Mengisi formulir aplikasi permohonan 
Simpanan Amanah. 
2.) Simpanan Amanah hanya diperuntukan bagi 
penabung anggota/nasabah BMT Taruna 
Sejahtera. 
3.) Pembukaan rekening simpanan amanah dapat 
dilakukan dengan  mengajukan pemohonan 
tertulis disertai dengan bukti diri berupa KTP 
(yang berlaku). 
4.) Setiap pembukaan rekening diikuti dengan 
penyetoran uang simpanan. 
b. Penyetoran 
1.) Minimum setoran pertama Simpanan  Amanah  
adalah sebesar  Rp  10.000,- dan  setoran  
selanjutnya  minimum sebesar Rp 5.000,-. 
2.) Menyetorkan setoran pokok sebesar Rp 
100.000,- (dapat diangsur 10 kali). 
3.) Penyetoran dapat dilakukan setiap saat sebelum 
kas tutup, dan penyetoran setelah jam kas tutup 
dibuku pada hari dan tanggal berikutnya. 
4.) Dapat melakukan penyetoran di tempat 
(rumah/warung/pasar). 
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5.) Penyetoran  tidak  harus  dilakukan  oleh  pemilik  
rekening sendiri tetapi dapat diwakilkan orang 
lain. 
c. Pengambilan 
1.) Pengambilan  dapat  dilakukan  setiap  saat  
sebelum  jam  kas tutup. 
2.) Anggota/nasabah tidak diperbolehkan 
melakukan pengambilan  minimum Rp 10.000,- 
kecuali apabila ingin dinihilkan saldonya 
(ditutup rekening). 
3.) Dapat melakukan pengambilan di tempat 
(rumah/warung/pasar). 
4.) Pengambilan hanya dapat dilakukan oleh 
pemilik rekening pengambilan  yang  dilakukan 
oleh bukan pemilik rekening harus 
menggunakan surat  kuasa serta ditandatangani 
oleh kedua belah pihak yaitu pemberi kuasa dan 
yang menerima kuasa dan dilampiri dengan foto 
copy kedua belah pihak. 
5.) Pengambilan yang dilakukan oleh ahli waris dari 
pemilik rekening  yang  meninggal dunia harus 
disertai surat keterangan ahli waris dari 
kelurahan/desa. 
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d. Keuntungan 
1.) Dikelola secara syariah bebas riba, 
menentramkan dan menenangkan hati. 
2.) Memperoleh bagi hasil yang menarik dan 
kompetitif setiap bulan yang akan ditambahkan 
pada saldo simpanan. 
3.) Berhadiah menarik (mobil, sepada motor, TV, 
kulkas, mesin cuci, dll) yang diundi setiap 6 
bulan, setiap kelipatan saldo Rp 500.000,- 
mendapatkan 1 kupon undian, saldo minimal Rp 
1.000.000,- 
4.) Gratis biaya administrasi (saldo simpanan tidak 
akan berkurang). 
2. Simpanan Berkah 
Simpanan berkah adalah simpanan berjangka anggota 
merupakan investasi dengan waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan 
diperuntukan bagi anggota BMT yang ingin berinvestasi 
secara halal sesuai dengan syariah. Dana tersebut 
diperuntukan  untuk membiayai berbagai macam usaha 
produktif dan konsumtif yang  bermanfaat untuk 
kepentingan umat. Simpanan berkah merupakan Simpanan 
Suka Rela Anggota BMT yang  penarikannya hanya dapat 
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dilakukan setelah jangka waktu tertentu menurut perjanjian 
antara pihak ke tiga dengan BMT. 
a. Syarat Pembukaan Rekening 
1.) Mengisi formulir aplikasi permohonan 
Simpanan Amanah. 
2.) Pembukaan rekening simpanan amanah dapat 
dilakukan dengan  mengajukan pemohonan 
tertulis disertai dengan bukti diri berupa KTP 
(yang berlaku). 
3.) Minimum setoran Simpanan Berkah adalah 
sebesar  Rp  5.000.000,. 
4.) Menyetorkan setoran pokok sebesar Rp 
100.000,- (dapat diangsur 10 kali) bagi anggota 
baru. 
b. Fasilitas 
1.) Jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan. 
2.) Dapat melakukan penyetoran dan penarikan di 
tempat (rumah/warung/pasar). 
3.) Dapat diperpanjang otomatis (automatic roll 
over). 
4.) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan 
(pinjaman) di BMT Taruna Sejahtera. 
 
  32  
 
c. Keuntungan 
1.) Dikelola dengan akad mudhorobah, bebas riba, 
menentramkan dan menenangkan hati. 
2.) Memperoleh bagi hasil yang menarik dan 
kompetitif setiap bulan yang langsung 
dibukukan pada Simpanan Amanah. 
a.) Jangka waktu 1-3 bulan, nisbah : 33,34 atau 
setara 12% 
b.) Jangka waktu 6 bulan, nisbah : 36,67 atau 
setara 13,20% 
c.) Jangka waktu 12 bulan, nisbah : 40,00 atau 
setara 14,40% 
3.) Gratis biaya administrasi 
3. Simpanan Berkah Discounted (Dibayar Di muka) 
 Simpanan berkah discounted (dibayar di muka) adalah 
simpanan berjangka anggota, merupakan investasi dengan 
waktu 1, 3, 6, 12 bulan. Diperuntukkan bagi anggota BMT 
yang ingin berinvestasi secara halal sesuai dengan syariah. 
a. Syarat Pembukaan Rekening 
1.) Mengisi formulir aplikasi permohonan 
Simpanan Amanah. 
2.) Melampirkan foto copy KTP (yang berlaku). 
3.) Setoran minimal Rp 5.000.000,- 
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4.) Menyetorkan setoran pokok sebesar Rp 
100.000,- (dapat diangsur 10 kali) bagi anggota 
baru. 
b. Fasilitas 
1.) Jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan. 
2.) Dapat melakukan penyetoran dan penarikan di 
tempat (rumah/warung/pasar). 
3.) Dapat diperpanjang secara otomatis (automatic 
roll over). 
4.) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan pinjaman 
di BMT Taruna Sejahtera. 
c. Keuntungan 
1.) Dikelola secara syariah, bebas riba, 
menentramkan dan menenangkan hati. 
2.) Memperoleh bagi hasil yang menarik dan 
kompetitif setiap bulan yang dibayar dimuka 
dan langsung dibukukan pada Simpanan 
Amanah. 
a.) Jangka waktu 1-3 bulan, nisbah : 33,34 
setara 12,00% – 2,00% = 10,00% 
b.) Jangka waktu 6 bulan, nisbah : 36,67 setara 
13,20% - 2,00% = 11,20% 
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c.) Jangka waktu 12 bulan, nisbah : 40,00 setara 
14.40% - 2,00% = 12,40% 
4. Pembiayaan Manfaat 
 Pembiayaan manfaat adalah fasilitas pembiayaan 
(pinjaman) guna memenuhi kebutuhan modal anggota 
untuk usaha produktif maupun konsumtif yang dikelola 
secara halal sesuai syariah dengan akad Murabahah (Bai 
Bithaman Ajil) dan Qordhul Hasan. 
 Adapun persyaratan pada produk pembiayaan manfaat 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengisi formulir aplikasi permohonan pembiayaan. 
b. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) suami/istri dan 
fotokopi KK (Kartu Keluarga). 
c. Fotokopi rekening listrik atau rekening telepon (bulan 
terakhir). 
d. Slip gaji bulan terakhir (untuk yang bekerja sebagai 
karyawan). 
e. Kartu jamsostek (untuk yang bekerja sebagai 
karyawan). 
f. Buku tabungan Bank dan kartu ATM. 
Jaminan dapat berupa Sertifikat SHM dan PBB atau BKPB dan 
fotokopi STNK.
  
BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Macet di BMT Taruna 
Sejahtera KC Tuntang 
Pembiayaan macet yang terjadi di suatu lembaga keuangan adalah hal 
yang biasa terjadi. Terjadinya suatu masalah di suatu lembaga keuangan, tentu 
pula terdapat beberapa penyebab yang menyebabkan terjadinya suatu masalah 
tersebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap Bapak 
Achmad Muher Wibowo selaku manajer di BMT Taruna Sejahtera KC 
Tuntang (17/6/2019) menghasilkan bahwa penyebab terjadinya pembiayaan 
macet. Wawancara terhadap beberapa dari bagian marketing juga telah 
dilakukan, Ahmad Nurul Huda (17/6/2019) dan Tripono (18/6/2019), dapat 
dikelompokan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor-
faktor tersebut dapat dijabaran sebagai berikut:  
1. Faktor internal 
Faktor internal tentunya pasti ada dalam beberapa penyebab 
terjadinya pembiayaan macet yang terjadi di suat;u lembaga 
keuangan, yaitu:  
a. Kesalahan analisa  
Kesalahan marketing dalam menganalisa kemampuan ekonomi 
nasabah, kemampuan nasabah yang tidak sesuai dengan kondisi 
atau keadaan yang sebenarnya. Kesalahan analisa ini biasa 
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terjadi akibat survei lapangan yang tidak dilakukan dengan 
benar, semisal  nasabah yang seharusnya tidak memenuhi syarat 
kriteria kemampuan melakukan pembiayaan tetapi dalam 
analisa bagian marketing menyatakan bahwa nasabah tersebut 
mampu dalam melakukan pembiayaan. Untuk menggambarkan 
calon nasabah yang memenuhi kriteria untuk melakukan 
pembiayaan pada BMT Taruna Sejahtera KC Tuntang, jika 
mengkalkulasikannya dengan angka, yaitu dengan nilai 80  dari 
angka 10-100 , angka tersebut merupakan juga langkah aman 
dalam mengambil calon nasbah pembiayaan baru dan 
mengantisipasi kemungkinan terburuk di kemudian hari 
(Wibowo, 17-6-2019). 
b. Bagian marketing yang dikejar target. 
Marketing yang sedang dikejar target biasanya menjadi salah 
satu faktor pula terjadinya pembiayaan macet, karena jika tidak 
terpenuhi penyaluran pembiayaan yang telah ditentukan oleh 
petinggi BMT dan manajer maka upah/gaji yang diberikan bisa 
saja tidak sebagaimana semestinya, bahkan lebih parahnya bisa 
diberhentikan dari BMT dengan alasan kinerja yang tidak 
maksimal. BMT Taruna Sejahtera sendiri dalam hal pencapaian 
target pada bagian marketing yaitu menetapkan tiap tahun 
dalam target yang harus dipenuhinya, sebesar 400 juta dalam 
target simpanan, dan sama halnya dengan target pinjaman  yaitu 
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sebesar 400 juta pula. Hal tersebut menjadikan marketing mau 
tidak mau harus dapat memenuhi target yang telah ditentukan, 
sehingga hal utama yang dilakukan marketing menggunakan 
berbagai cara agar pembiayaan yang diajukan oleh nasabah 
dapat tercairkan sehingga hanya sedikit pertimbangan kualitas 
dan analisis (Tripono, 18-6-2019). 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan penyebab pembiayaan bermasalah yang 
berasal dari luar lembaga itu sendiri.  
a. Karakter nasabah  
Setiap pengajuan yang dilakukan oleh nasabah akan melalui 
proses survei yang cukup mengenai karakter nasabah. Tetapi 
keakuratan survei ini pun tidak bisa 100%. Ada beberapa 
karakter atau perilaku nasabah yang dapat menyebabkan 
pembiayaan bermasalah di antara lain yaitu:  
1) Nasabah yang perilakunya tidak amanah, sebenarnya 
nasabah mampu melunasi pembayaran akan tetapi 
nasabah mengabaikan kewajibannya untuk melunasi 
pembayaran dan lebih mementingkan atau 
mendahulukan kepentingan yang lain (Ahmad Nurul 
Huda, 17-6-2019).  
2) Penghasilan kurang dari rata-rata pengajuan  
Penghasilan nasabah yang kurang menjadi salah satu 
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faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dan 
bisa jadi karena gaya hidup yang berlebihan sehingga 
nasabah tidak dapat melakukan pembayaran (Tripono, 
18-6-2019). 
b. Gagalnya usaha nasabah  
Dalam hal ini sebenarnya nasabah mau melunasi pembiayaan 
namun karena terjadinya usaha yang gagal nasabah tidak 
mampu melunasi pembiayaan tersebut. Kegagalan tersebut bisa 
saja terjadi karena banyaknya persaingan antar pengusaha, jadi 
bukan hanya karena nasabah tidak dapat mengelola usahanya 
tersebut. Gagalnya usaha nasabah inilah yang membuat mereka 
tidak mempunyai pendapatan sehingga nasabah tidak dapat 
mengangsur pembiayaan, hal tersebut menjadikan penyebab 
terjadinya pembiayaan bermasalah (Wibowo, 17-6-2019). 
B. Tindakan Preventif dalam Strategi Menanggulangi Pembiayaan Macet 
di BMT Taruna Sejahtera KC Tuntang. 
Tindakan preventif dalam strategi menanggulangi pembiayaan macet 
di BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang ada beberapa langkah, 
Achmad Muher Wibowo (17-6-2019), selaku manajer di BMT Taruna 
Sejahtera KC Tuntang menyebutkan, diantaranya: 
1. Melihat kemampuan 
Langkah pertama dalam tindakan preventif untuk 
menanggulangi pembiayaan macet di BMT Taruna Sejahtera 
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KC Tuntang yaitu melihat kemampuan peminjam terlebih 
dahulu. Survei menjadi salah satu langkah yang dilakukan 
dalam strategi preventif menanggulangi pembiayaan macet 
ini, melihat kemampuan calon nasabah menjadi tujuan 
utamanya. 
2. Menghindari utang konsumtif 
Menghindari nasabah yang meminta pembiayaan hanya untuk 
keperluan konsumtif atau juga hanya untuk keperluan yang 
tidak terlalu penting dan juga kurang masuk akal. 
3. Meminta persetujuan keluarga 
Meminta persetujuan keluarga atau setidaknya mengetahui 
apakah suami atau pihak keluarga lainnya mengetahui dan 
tentunya mengizinkan, apakah memang benar-benar 
membutuhkan pembiayaan. Persetujuan keluarga juga 
menjadi salah satu tindakan preventif dalam strategi 
menanggulangi pembiayaan macet ini, sehingga tidak terjadi 
masaalah dikemudian hari yang berkelanjutan. 
C. Tindakan Represif dalam Strategi Menanggulangi Pembiayaan Macet di 
BMT Taruna Sejahtera KC Tuntang. 
Strategi atau tindakan represif yang dilakukan oleh pihak BMT 
untuk mengatasi pembiayaan macet di BMT Taruna Sejahtera KC 
Tuntang, menurut bapak Achmad Muher Wibowo, 17 Juli 2019 selaku 
manajer, yaitu: 
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1. Musyawarah 
Langkah awal dalam menanggulangi pembiayaan macet di BMT 
Taruna Sejahtera KC Tuntang dalam tindakan represif yang 
pertama yaitu dilakukannya musyawarah terlebih dahulu. Pada 
tahap ini pihak BMT melakukan musyawarah terhadap 
marketing yang menangani nasabah pembiayaan macet tersebut 
guna mencari solusi bersama oleh pihak atasan atau manajer agar 
nasabah dapat melunasi pembiayaan atau tanggungannya dengan 
cara penataan kembali jangka waktu dan jumlah angsuran. 
Meminta dan mencoba memahami kemampuan nasabah yaitu 
langkah awal yang di ambil oleh pihak BMT Taruna Sejahtera 
dalam tindakan represif menanggulangi pembiayaan macet ini. 
Selanjutnya setelah musyawarah berjalan dengan lancar dan 
menemukan titik temu kemudian langkah selanjutnya 
dilakukannya proses akad ulang. Sebagai contoh, semisal 
nasabah memang benar  tidak mampu dalam membayar jumlah 
angsuran yang ditetapkan di awal pembiayaan, maka akan 
dilakukannya akad ulang ini dengan jumlah angsuran yang telah 
disepakati ulang. 
2. Surat peringatan 
Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh pihak BMT dalam 
menindaklanjuti nasabah perihal mengatasi pembiayaan macet 
yaitu dengan pemberian surat peringatan. Pemberian surat 
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peringatan ini dilakukan apabila nasabah dalam waktu jatuh 
tempo melunasi belum juga dapat membayar angsuran yang 
telah ditetapkan dan diberikan beberapa kali yaitu sebagai 
berikut:  
a) Surat peringatan pertama   
Surat tagihan pertama diberikan oleh pihak BMT kepada 
nasabah sebagai peringatan teguran agar nasabah dapat 
segera melunasi pembiayaannya. Berdasarkan tingkat 
kemacetannya surat tersebut diberikan 2 minggu  setelah 
jatuh tempo pembiayaan.  
b) Surat peringatan kedua  
Surat peringatan kedua diberikan oleh pihak BMT 
kepada nasabah apabila nasabah tersebut belum mampu 
juga untuk melunasi pembiayaan dengan jangka waktu 2 
minggu setelah surat pertama diberikan.  
c) Surat peringatan ke tiga  
Apabila surat kedua telah diberikan dan nasabah belum 
mampu juga untuk melunasi pembiayaan maka pihak 
BMT memberikan surat ketiga atau surat terakhir 2 
minggu setelah surat kedua telah di terima nasabah. 
3. Menggunakan debt collector 
Langkah yang selanjutnya diambil dari pihak BMT 
Taruna Sejahtera dalam menanggulangi pembiayaan macet yaitu 
  42  
 
dengan menggunakan bantuan kolektor. Langkah ini diambil 
apabila dalam kegiatan musyawarah nasabah maupun pihak 
BMT tidak menemukan titik temu untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi. 
Menggunakan jasa atau bantuan kolektor dalam hal ini 
belum sepenuhnya akun dipindahtangankan dari pihak BMT 
kantor cabang ke BMT kantor pusat, menggunakan jasa kolektor 
dalam langah ini hanya untuk membantu jalannya penagihan 
angsuran nasabah yang macet. Dalam kasus pemindahan akun 
nasabah itu harus jatuh tempo terlebih dahulu, semisal baru 
macet satu kali, dua kali maupun tiga kali pun belum bisa di 
pindah tangankan. 
4. Pelelangan Objek Agunan atau Jaminan  
Pada tahap terakhir ini langkah penyelesaian pembiayaan yang 
dilakukan jika nasabah masih belum mampu melunasi 
pembiayaan maka pihak BMT akan menjual jaminan yang 
diberikan nasabah pada awal transaksi, apabila jaminan tersebut 
sudah terjual dan dana yang belum terbayarkan masih kurang 
maka pihak BMT akan meminta jaminan kembali pada nasabah 
yang dapat di jual untuk melunasi pembiayaan tersebut.  
Hal ini sudah sesuai dengan teori di atas yang menyebutkan bahwa 
dalam mengatasi pembiayaan macet ada beberapa cara yaitu dengan 
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menghampiri nasabah, tim musyawarah, menggunakan bantuan kolektor, 
pemberian surat peringatan dan yang terakhir penyitaan jaminan. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesumpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah disampaikan berkaitan dengan 
strategi menanggulangi pembiayaan macet maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Faktor penyebab terjadinya pembiayaan macet pada BMT 
Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang dapat dikelompokan 
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal penyebab pembiayaan macet pada BMT Taruna 
Sejahtera KC Tuntang, yaitu faktor kesalahan menganalisa calon 
nasabah pembiayaan dan bagian marketing yang sedang dikejar 
target sehingga menyebabkan pembiayaan macet di kemudian 
hari. Sedangka faktor eksternal penyebab pembiayaan macet itu 
sendiri terdapat dua faktor penyebab, yaitu karakter nasabah, dan 
gagalnya usaha nasabah. 
2. Tindakan preventif dalam strategi menanggulangi pembiayaan 
macet pada BMT Taruna Sejahtera KC Tuntang ada beberapa 
langkah, di antarannya melihat kemampuan nasabah terlebih 
dahulu, BMT Taruna Sejahtera KC Tuntang sendiri melakukan 
survei dalam hal ini. Selanjutnya BMT Taruna Sejahtera KC 
Tuntang menghindari utang konsumtif atau menolak nasabah 
yang meminta pembiayaan hanya untuk keperluan yang tidak 
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terlalu penting dan juga kurang masuk akal. Langkah tindakan 
preventif dalam strategi menanggulangi pembiayaan macet yang 
selanjutnya yaitu BMT Taruna Sejahtera KC Tuntang melakukan 
atau meminta persetujuan keluarga yang bersangkutan dengan 
calon nasabah sebelum menyetujui pemberian pembiayaan, 
sehingga tidak terjadi masalah dikemudian hari yang 
berkelanjutan. 
3. Tindakan represif yang dilakukan pihak  BMT Taruna Sejahtera 
KC Tuntang dalam strategi menanggulangi pembiayaan macet 
ini yaitu musyawarah, menggunakan jasa bantuan debt collector, 
memberikan surat peringatan, dan yang terkhir pelelangan 
jaminan atau agunan. 
B. Saran 
Dari pembahasan yang sudah disampaikan pada bab sebelumnya, 
maka penulis ingin memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan 
masukan ataupun pertimbangan bagi BMT Taruna Sejahtera Kantor 
Cabang Bringin yaitu: 
1. Dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah pihak BMT 
Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang harus lebih cermat lagi 
mengenai sasaran pembiayaan yang dituju dan lebih 
memperhatikan kondisi-kondisi nasabah di lapangan untuk 
meminimalisir resiko terjadinya pembiayaan macet dikemudian 
hari.  
  46  
 
2. Pihak BMT Taruna Sejahtera Kantor Cabang Tuntang harus 
lebih tegas terhadap nasabah yang sekiranya memang susah 
untuk melunasi pembiayaan. Hal tersebut bertujuan agar jangan 
sampai kelonggaran waktu yang di berikan oleh pihak BMT 
disalahgunakan oleh debitur lain. 
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